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ABSTRAK 

 

PT Bukit Asam Tbk merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang begerak dalam bidang industri batu bara di Indonesia. 

Feeder breaker merupakan salah satu alat pengantar batubara di PT Bukit Asam 

Tbk yang berfungsi untuk menghancurkan batubara sesuai dengan ukuran yang 

sudah ditentukan. Shear pin adalah salah satu komponen pada feeder breaker 

yang berfungsi sebagai pelindung keselamatan pada unit mesin, apabila breaker 

tiba-tiba mengalami torque yang tinggi. Dari hasil pengamatan makroskopik 

terlihat dari permukaan patahan bahwa shear pin tersebut mengalami kegagalan 

brittle fracture (patah getas). Kerusakan yang terjadi pada shear pin di feeder 

breaker CHF-3 disebabkan oleh adanya beban berlebih yang terjadi pada feeder 

breaker, dimana beban tersebut berasal dari material asing (batupack) yang 

tersangkut di feeder breaker dan tidak bisa dihancurkan oleh feeder breaker, 

sehingga shear pin patah dan membuat unit mesin feeder breaker berhenti 

operasi. Solusi dari kegagalan yang terjadi pada shear pin adalah menggantikan 

material shear pin asli dengan material bengkel utama rekomendasi yang 

sebelumnya digunakan untuk pembuatan material shaft idler. Uji komposisi unsur 

material dan uji kekerasan pada material shear pin asli hampir sama/tidak jauh 

berbeda dengan material bengkel utama rekomendasi apabila dibandingkan. 
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ABSTRACT 

 

PT Bukit Asam Tbk is one of the State-Owned Enterprises (BUMN) companies 

that are involved in the coal industry in Indonesia. Feeder breaker is one of the 

coal delivery tools at PT Bukit Asam Tbk which functions to crush coal according 

to a predetermined size. Shear pin is one of the components on the feeder breaker 

that functions as a safety protection on the engine unit, if the breaker suddenly 

experiences high torque. From the results of macroscopic observations, it can be 

seen from the fault surface that the shear pin has a brittle fracture failure (brittle 

fracture). Damage that occurs to the shear pin in the CHF-3 feeder breaker is 

caused by an excess load that occurs on the feeder breaker, where the load comes 

from foreign material (batupack) that is stuck in the feeder breaker and cannot be 

destroyed by the feeder breaker, so that the shear pin breaks and makes the feeder 

breaker machine unit stop operating. The solution to the failure that occurred in 

the shear pin was to replace the original shear pin material with the 

recommended main workshop material previously used for the manufacture of 

idler shaft material. The material element composition test and hardness test on 

the original shear pin material are almost the same / not much different from the 

recommended main workshop material when compared. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Bukit Asam Tbk merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang begerak dalam bidang industri batu bara di 

Indonesia. Coal Handling Facility (CHF) adalah alat transportasi 

pengangkutan batubara yang ada dan merupakan hal yang sangat penting pada 

perusahaan tambang sehingga kehandalannya perlu dijaga.  

PT Bukit Asam Tbk memiliki 5 CHF yang terdiri dari CHF-1 dan CHF-

2 yang berada di Tambang Air Laya dan CHF-3, CHF-4, dan CHF-5 yang 

berada di Tambang Banko Barat. CHF-3 yang berlokasi di Banko Barat, 

terdiri dari beberapa unit mesin dan jalur belt conveyor.  

Feeder breaker merupakan salah satu alat pengantar batubara di PT 

Bukit Asam Tbk yang berfungsi untuk menghancurkan batubara sesuai 

dengan ukuran yang sudah ditentukan, yang berasal dari proses dumping 

dump truck dan kemudian dibawa menuju ke stockpile melalui belt conveyor 

di CHF-3. Feeder breaker dirancang untuk menyediakan pengolahan batubara 

yang terkontrol dan konstan ke sistem belt conveyor, kemudian dapat 

menerima masukan batubara secara terpisah dari truck dan juga wheel loader 

dalam interval waktu yang bervariasi. 

Shear pin adalah salah satu komponen pada feeder breaker yang 

berfungsi sebagai pelindung keselamatan pada unit mesin, apabila breaker 

tiba-tiba mengalami torque yang tinggi, shear sprocket akan memotong shear 
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pin, dan ini akan menyebabkan terpisahnya drive shaft dan driven shaft, 

yang menyebabkan feeder breaker berhenti operasi. Torque yang tinggi pada 

feeder breaker disebabkan adanya material asing yang ikut bercampur dengan 

material batubara, dan masuk ke dalam dump hopper pada saat proses 

dumping dump truck dan tersangkut di breaker assy.  

Shear pin terbuat dari logam yang diimport langsung dari Australia, Pin 

ini terlihat sama dengan clevis pin namun tidak ada lubang yang dibor didekat 

ujung pin. Beberapa bulan terakhir kebutuhan shear pin semakin meningkat 

dikarenakan target produksi yang harus tercapai di setiap bulannya, yang 

membuat unit mesin feeder breaker harus bekerja lebih keras. Kerusakan 

pada shear pin akibat adanya benda asing yang lebih keras. Shear pin ini 

cukup lama untuk didatangkan membutuhkan waktu tunggu sekitar 6 bulan 

untuk 100 buah shear pin.  

Alasan yang dikemukakan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap “ANALISA KEGAGALAN SHEAR PIN DI FEEDER 

BREAKER COAL HANDLING FACILITY (CHF-3) BANKO BARAT PT 

BUKIT ASAM TBK”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Penyebab terjadi kerusakan pada shear pin di feeder breaker CHF-3. 

2. Solusi mengatasi kerusakan shear pin. 
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1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian hanya menganalisa kegagalan shear pin di feeder breaker. 

2. Pengujian komposisi unsur material pada shear pin dan pengujian 

kekerasan shear pin. 

1.4 Tujuan Penulisan 

1. Mengetahui penyebab kegagalan yang terjadi pada shear pin. 

2. Memberikan solusi/rekomendasi dari permasalahan yang terjadi. 

1.5 Manfaat Penulisan 

1. Sebagai syarat menyelesaikan pendidikan Strata-1. 

2. Memberikan informasi mengenai kerusakan material shear pin. 

3. Mengetahui komposisi unsur material dan nilai kekerasan pada shear pin, 

untuk mendapatkan standar material sebagai pengganti shear pin. 

4. Sebagai masukan bagi perusahaan dalam pembahasan dan penguraian 

tentang shear pin di feeder breaker. 
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